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Dionisia, Oko 2020, (Pengaruh model pembelajaran contextual teaching and learning 
(CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang). Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Citra Bangsa. 
Pembimbing I Femberianus S. Tanggur, S.Pd.,M.Pd dan Pembimbing II Yulsy M. Nitte, 
SH., M.Pd 
Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan manusia, strategi pendidikanpun 
dilaksanakan untuk menghasilkan peserta didik yang unggul .Kualitas sarana dan 
prasarana penunjang kegiatan pembelajaran masih sangat rendah baik sekolah negeri 
maupun swasta. Sekolah negeri peran pemerintah sangat dibutuhkan hal ini dikarenakan 
sumber pendapatan sekolah negeri bersumber dari APBN. 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajar IPS kelas IV 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. 
Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental dengan rancangan  
eksperimennon equivalent control group design yang dibuat dalam dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas control dengan jumlah masing-masing kelas 30 siswa 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Hasil belajar siswa menggunakan Model 
Pembelajaran CTL adalah 87,67sehingga seluruh siswa mencapai KKM. Kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh nilai 59, terdapat 7 
siswa yang tidak memenuhi KKM. Hasil uji t-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0.000 
< 0.05 maka tolak 𝐻0 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. 
 























Dionisia, Oko 2020, (The effect of the contextual teaching and learning (CTL) learning 
model on student learning outcomes in social studies in class IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kupang City). Thesis, elementary school teacher education study program, 
faculty of teacher training and education, Citra Bangsa University. 
Advisor I Femberianus S. Tanggur, S.Pd.,M.Pd and Advisor II Yulsy M. Nitte, SH., M.Pd 
Education is very important in human life, education strategies are implemented to 
produce superior students. The quality of facilities and infrastructure supporting learning 
activities is still very low both public and private schools. The role of government-owned 
government schools is urgently needed because the source of state school revenue comes 
from the state budget. 
The purpose of this study was to determine the effect of the contextual teaching 
and learning (CTL) learning model on student learning outcomes in social studies 
students of grade IV SDK Sta. Maria Assumpta Kupang City. 
This study uses an Experimental Quasion with a non equivalent control group 
design experimental design that is made in two classes, namely the experimental class 
and the control class with a total of 30 students each class 
The results showed that student learning outcomes using the CTL Learning Model 
was 87.67 so that all students reached KKM. control class that uses conventional learning 
models scored 59, there are 7 students who do not meet the KKM. T-test results show the 
value of sig. (2-tailed) 0,000 <0.05 so it can be concluded that there is a significant 
influence on the contextual teaching and learning (CTL) learning model against student 
learning utcomes in social studies in SDK Sta. Maria Assumpta Kupang City. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia dewasa ini harus berorientasi pada 
peningkatan mutu sumber daya manusia yang sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja dan mampu bersaing di era globalisasi serta seiring dengan 
perkembangan ilmu dan teknologi. Pendidikan adalah suatu proses 
terhadap anak didik yang berlangsung secara terus menerus sampai anak 
didik mencapai kepribadian yang dewasa. Pendidikan sebagai upaya 
manusia untuk menyediakan kepentingan bagi generasi muda dari generasi 
ke generasi agar dapat melanjutkan perkembangan hidup dalam kehidupan 
sosial dan budaya. Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan 
manusia, Oleh karena itu, strategi pendidikanpun dirancang dan 
dilaksanakan untuk menghasilkan peserta didik yang unggul. Berdasarkan 
Education Index yang dikeluarkan oleh Human Reports pada tahun 2017 
yang di lansir dalam Tirto id, yang menunjukan urutan peringkat di 
ASEAN sebagai berikut: Pertama Singapura dengan perolehan skor 0,832 
(13%); Kedua Malaysia 0,719 (11%); Ketiga Brunei Darusalam 0,704 
(11%); Keempat Thailand 0,661 (11%); Kelima Filipina 0,661 (11%); 
Keenam Vietnam 0,626 (11%); Ketujuh Indonesia 0,622 (10%); 
Kedelapan Kamboja 0,487 (8%); Kesembilan Myanmar 0,443 (7%).  
Propinsi NTT adalah salah satu propinsi yang memiliki kualitas 
pendidikannya rendah. Hal ini di pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
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eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal seperti kurangnya perhatian 
dari pemerintah, lingkungan sosial, keluarga serta guru-guru dan kepala 
sekolah sedangkan faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri 
peserta didik itu sendiri, seperti gangguan fisiologis yang berhubungan 
dengan kondisi fisik individu, mental, pendengaran dan genetik atau faktor 
keturunan. Hal inilah yang berpengaruh terhadap rendahnya kualitas 
pendidikan. Seperti dilansir dalam Nasional tempo.co kualitas pendidikan 
NTT berada di peringkat 32 dari 34 propinsi di Indonesia. Kota Kupang 
merupakan ibu Kota Propinsi yang menjadi tolak ukur kualitas pendidikan 
di NTT, yang perlu disoroti berkaitan dengan kualitas pendidikan di NTT 
yaitu sarana dan prasarana pendidikan. 
Kualitas sarana dan prasarana penunjang kegiatan pembelajaran 
masih sangat rendah baik sekolah negeri  maupun swasta. Khusus sekolah 
negeri peran pemerintah sangat dibutuhkan hal ini dikarenakan sumber 
pendapatan sekolah negeri bersumber dari APBN alokasi anggaran untuk 
peningkatan kualitas sarana prasarana pendidikan sangat dibutuhkan. 
Menjadi sebuah dilema besar bagi sekolah swasta yang sumber pendanaan 
berasal dari Yayasan. SDK Sta. Maria Assumpta merupakan sekolah 
swasta yang bernaung dibawah yayasan Bina Wirawan memiliki kualitas 
sarana prasana rendah 
Rendahnya kualitas sarana prasarana juga berpengaruh pada 
kualitas KBM, proses pembelajaran akan berjalan secara efektif apabila 
didukung oleh sarana dan prasarana yang baik. Ditengah keterbatasan 
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tersebut dituntut kreatifitas seorang guru dalam mengelolah KBM, 
diantaranya dengan menerapkan model pembelajaran yang baik. Menurut 
Susanto (2013:1) mengatakan  bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rangkaian proses belajar mengajar dari awal hingga akhir yang melibatkan 
bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam desa in pembelajaran tertentu 
yang berbantuan bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru, 
siswa dan bahan ajar yang terjadi. Sejalan dengan hal itu menurut menurut 
Rulyansah, dkk (2017:1) Model pembelajaran adalah seperangkat rencana 
pembelajaran yang terdiri dari serangkaian langkah-langkah pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik didalam atau di luar kelas. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah rangkaian proses pembelajaran dari awal, 
pertengahan hingga akhir yang melibatkan guru dan siswa serta fasilitas 
belajar baik secara langsung atau tidak langsung serta bagaimana interaksi 
antara guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik didalam 
maupun diluar kelas.  
Penggunaan model pembelajaran khususnya di SDK Sta. Maria 
Assumpta  dalam KBM perlu ditingkatkan yaitu dengan cara menerapkan 
model pembelajaran yang bervariasi yang dapat membuat siswa 
termotivasi dalam belajar, menciptakan interaksi langsung antara siswa 
dengan lingkungan secara nyata dan siswa dapat belajar mandiri dengan 
minat dan kemampuannya. Berdasarkan hasil praobservasi dan wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa persoalan berkaitan 
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penggunaan model pembelajaran yaitu: Pertama, pelaksanaan 
pembelajarannya masih kurang variatif atau kurang variasi, dilihat dari 
proses pembelajaran yang diterapkan guru cenderung menggunakan model 
konvensional atau metode tertentu dan tidak memperhatikan tingkat 
kemampuan dan pemahaman siswa pada setiap informasi yang 
disampaikan sehingga siswa merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti 
proses belajar mengajar. Kedua, berdasarkan hasil wawancara dengan  
salah seorang guru yang mengatakan bahwa : 
“saya sebagai guru kelas belum menemukan model pembelajaran 
yang tepat atau yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran 
tematik akibatnya siswa kurang memahami materi yang saya 
ajarkan, Selain itu kurangnya waktu dalam merancang media 
pembelajaran serta kurangnya kesiapan dan keseriusan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar”. 
Ketiga, nilai siswa banyak yang belum mencapai KKM yaitu 75, terdapat 
(65%) siswa mendapatkan nilai di atas KKM sedangkan (35%) siswa 
belum tuntas pada pembelajaran IPS 
Berbagai permasalahan di atas menjadi kendala bagi guru dalam 
menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan. 
Diharapkan guru bisa menyajikan materi pelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi dan memberikan inovasi baru bagi 
siswa dalam setiap kegiatan belajar mengajar yang dapat membuat siswa 
termotivasi dalam belajar. Siswa akan termotivasi dan memiliki minat 
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dalam belajar jika ada hal-hal yang dapat membuat siswa senang dan 
memiliki rasa keingintauan serta dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari, salah satunya adalah dengan menerapkan metode atau model 
pembelajaran yang bervariasi dan cocok dalam setiap kegiatan 
pembelajaran.   
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
adalah konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa. Hal ini akan mendorong siswa membuat 
hubungan anatara pengetahuan yang  dimiliki dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Menurut 
Maulana, dkk (2015:22) model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan suatu konsep pembelajaran yang mengaitkan 
antara materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks dimana 
materi tersebut menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya 
untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri. Materi 
pelajaran akan bermakna bagi siswa jika mereka mempelajari materi 
tersebut melalui konteks kehidupan mereka. Dalam kegiatan pembelajaran 
tujuan akan tercapai apabila kegiatan pembelajaran berfokus pada otentik 
dan relevan dengan kehidupan. Hal ini dirasa cocok dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Berdasarkan kesenjangan antara harapan dan kenyataan di atas 
maka penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar 
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Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di Kelas IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan yang menjadi 
pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
1. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional 
2. Guru belum menemukan media yang cocok dalam mengajar mata 
pelajaran IPS 
3. Siswa cenderung merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti proses 
belajar mengajar  
4. Kurangnya kesiapan dan keseriusan siswa dalam menerima materi 
pelajaran.  
5. Guru belum menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam mata pelajaran IPS 
6. Hasil belajar siswa  belum mencapai KKM 
C. Batasan Masalah 
Pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IV 
SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
D. Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 




Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS di kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
F. Manfaat 
a. Secara teoritis 
Untuk menambah khasana pengetahuan tentang pengaruh 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap hasil belajar siswa 
b. Secara praktis 
1. Bagi siswa 
Dengan media pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPS 
2. Bagi guru 
Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) ini digunakan untuk menyelenggarakan pelajaran yang 
menarik dan menyenangkan, 
3. Bagi sekolah 
Dengan adanya media pembelajaran ini dapat membantu sekolah 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
4. Bagi peneliti 
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Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
dilakukan proses pembelajaran IPS menggunakan model 

























A. Landasan Teori 
1. Pengertian Model Pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran adalah pola interaksi 
peserta didik dengan guru di dalam kelas yang menyangkut 
pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam suatu model 
pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan 
guru, tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru 
dan peserta didik, serta sistem penunjang yang disyaratkan.  
Menurut Suprijono (2013:16) mengatakan bahwa model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk 
didalamnya tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. 
Sejalan dengan hal tersebut menurut Maryaningsih (2018:13) model 
pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 
hingga akhir yang disajikan khas oleh guru yang bersangkutan yang 
berfingsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan aktivitas 
dihadapi. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah rangkaian penyajian materi ajar yang tergambar 
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dari awal hingga akhiryang meliputi segala aspek termasuk 
didalamnya tujuan pembelajaran, tahap-tahap pembelajaran 
ligkungan pembelajaran dan pemngelolaan kelas yang disajikan 
secara khas oleh seorang guru. 
Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
pengajar dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal ini 
menujukan bahwa setiap model yang akan digunakan dalam 
pembelajaran menentukan perangkat yang dipakai dalam 
pembelajaran tersebut. Model pembelajaran sebagai upaya 
pendelatan dalam pendidikan yang digunakan sebagai pedoman 
dalam melakukan suatu kegiatan. Istilah model pembelajaran 
mempunyai makna yang lebih luas daripada strategi, metode, 
pendekatan dan teknik. 
2. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 
Menurut Hosnan (dalam Zulaiha 2016:45) Kata kontektual 
(contextual) berasal dari kata context yang berarti “hubungan, konteks, 
suasana dan keadaan”. Dengan demikian contextual adalah “yang 
berhubungan dengan suasana (konteks)”. Sehingga Contextual 
Teaching and Learning (CTL) adalah suatu pembelajaran yang 
berhubungan dengan suasana tertentu. CTL adalah suatu strategi 
pembelajaran yang menekankan pada kelibatan peserta didik secara 
penuh dalam proses belajar mengajar untuk menemukan materi yang 
dipelajarinya dengan situasi nyata dalam kehidupannya sehari-hari 
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sehingga siswa didorong untuk mengembangkannya dalam 
pembelajaran di kelas. Contextual Teaching and Learning (CTL) 
mengajak para siswa membuat hubungan yang mengungkapkan 
makna. CTL memiliki potensi membuat para siswa berminat dalam 
belajar .  
Tujuan utama CTL adalah membantu para siswa dengan cara 
yang tepat untuk mengaitkan makna pada pelajaran-pelajaran 
akademik, ketika para siswa menemukan makna didalam pelajaran 
siswa akan belajar dan mengingat apa yang telah dipelajari. CTL 
mampu membuat siswa menghunbungkan isi dari subjek-subjek 
akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari dengan menemukan 
makna 
3. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning(CTL) 
Proses pembelajaran lebih banyak diharapkan kepada 
kemampuan untuk menghafal informasi, siswa dipaksa untuk 
meningkatkan dan menimbun informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatnya itu menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya ketika siswa lulus sekolah mereka 
hanya paham teori secara konseptual tanpa memahami makna 
kontekstualnya. Model pembelajaran kontekstual Contextual Teaching 
and Learning (CTL) menawarkan salah satu bentuk pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara penuh dalam proses pembelajaran.  
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Maulana,dkk (2015:21) mengatakan bahwa Contextual 
Teaching and Learning (CTL) suatu strategi pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu menurut 
Shoimin (2016:42) juga berpendapat bahawa Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan anatara materi yang diajarkannya dan  situasi dunia nyata 
siswa serta mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
dengan melibatkan komponen pembelajaran konstruktivisme, 
bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan dan penilaian 
sebenarnya.Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) 
merupakan suatu konsep pembelajaran yang tidak hanya sekedar 
menghafal tetapi menekankan pada proses keterlibatan siswa dalam 
menerima materi pelajaran dan mengaitkannya dengan kehidupan 
sehari-hari untuk membangun dan menemukan pengetahuannya 
sendiri.  
4. Penerapan CTL di kelas 
Menurut Nurhadi (dalam Hasibuan 2014: 14) Pembelajaran 
CTL memiliki tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme, inkuiri, 
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bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian 
sebenarnya. Ketujuh komponen tersebut yaitu: 
a. Konstruktivisme (constructivisme)  
“Konstruktivisme adalah proses membangun atau 
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa 
berdasarkan pengalaman. Pembelajaran dengan model ini pada 
dasarnya menekankan pentingnya siswa membangun sendiri 
pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran 
b. Inkuiri (Inquiry) 
“inquiri adalah proses pembelajaran didasarkan pada 
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara 
sistematis”. Dengan demikian dalam proses pembelajaran guru 
hendaknya merancang kegiatan yang memungkinkan siswa dapat 
menemukan sendiri materi yang harus dipahaminya. 
c. Bertanya (Questioning) 
“belajar dengan hakikatnya bertanya dan menjawab 
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari 
keingintahuan setiap individu sedangkan menjawab pertanyaan 
mencerminkan kemampuan seseorang dalam berpikir”. Dalam 
model CTL guru harus dapat memancing dan mendorong agar 




d. Masyarakat Belajar (Learning Community) 
“Pengetahuan dan pemahaman anak ditopang banyak oleh 
komunikasi dengan orang lain”. Hal ini berarti bahwa sesuatu 
permasalahan tidak mungkin dapat dipecahkan sendiri, tetapi 
membutuhkan bantuan orang lain. Konsep pembelajaran CTL 
menyarankan agar pembelajaran diperoleh melalui kerja sama 
dengan orang lain yang dapat dilakukan melalui kelompok belajar 
yang dapat di Sharing antara teman, anatara kelompok dan antara 
yang tahu dengan yang tidak tahu sehingga saling membagi. 
e. Pemodelan (modeling) 
“pemodelan adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagaicontoh yang dapat ditiru oleh 
setiap siswa”. Dalam pembelajaran CTL guru bukan satu-satunya 
model tetapi dapat dieancang dengan melibatkan siswa. Misalnya 
siswa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan 
pengalamannya. 
f. Refleksi (reflection) 
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru 
dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah 
kita lakukan di masa lalu”. Dalam pembelajaran CTL setiap akhir 
kegiatan pembelajaran guru member kesempatan kepada siswa 
untuk mengingat kembali apa-apa yang telah dipelajarinya dengan 
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menfsirkan pengalamannya sendiri, sehingga ia dapat 
menyimpulkan tentang pengalaman belajarnya. 
g. Penilaian Nyata (Authentic Assesment) 
“penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar yang 
dilakukan siswa”. Penilaian yang autentik dilakukan secara 
terintegrasi dengan proses pembelajaran yang dilakukan secara 
terus menerus selama proses pembelajaran berlangsung sehingga 
penekanannya diarahka kepada proses belajar bukan kepada hasil 
belajar. 
5. Kelebihan pembelajaran CTL 
Menurut Shoimin (2016:40) terdapat lima kelebihan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran kontekstual dapat menekankan aktivitas 
berpikir siswa secara penuh, baik fisik maupun mental 
b. Pembelajaran kontekstual dapat menjadikan siswa belajar 
bukan dengan menghafal, melainkan proses berpengalaman 
dalam kehidupan nyata 
c. Kelas dalam kontekstual bukan sebagai tempat untuk 
memperoleh informasi, melainkan tempat untuk menguji data 
hasil temuan mereka di lapangan 
16 
 
d. Materi pelajaran ditentukan oleh siswa sendiri, bukan hasil 
pemberian dari orang tua 
6. Karakteristik Pembelajaran CTL 
Menurut Nurhadi (dalam Hasibuan 2014: 13) ada 8 komponen 
yang menjadi karakteristik dalam pembelajaran CTL yaitu sebagai 
berikut :   
1. Melakukan hubungan yang bermakna (making meaningfull 
connection). Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang 
yang belajar secara aktif dalam mengembangkan minatnya 
secara individual, orang yang dapatbekerja sendiri atau bekerja 
dalam kelompok, dan orang yang dapatbelajar sambil berbuat 
(learning by doing). 
2. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant 
work). Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan 
berbagai konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai 
pelaku bisnis dan sebagai anggota masayarakat. 
3. Belajar yang diatur sendiri (self-regulated learning). Siswa 
melakukan kegiatan yang signifikan: ada tujuannya, ada 
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan 
penentuan pilihan, dan ada produknya atau hasilnya yang 
sifatnya nyata. 
4. Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru 
dan siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, guru 
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membantu siswa memahami bagaimana mereka saling 
mempengaruhi dan salingberkomunikasi. 
5. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Siswa 
dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara 
kritis dan kreatif : dapat menganalisis, membuat sintesis, 
memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan 
logika dan bukti-bukti. 
6. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the 
individual). Siswa memelihara pribadinya: mengetahui, 
memberi perhatian, memberi harapanharapan yang tinggi, 
memotivasi dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat 
berhasil tanpa dukungan orang dewasa. 
7. Mencapai standar yang tinggi (reaching high standard). Siswa 
mengenal dan mencapai standar yang tinggi : mengidentifikasi 
tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. Guru 
memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut 
“excellence”. 
8. Menggunakan penilain autentik (using authentic assessment). 
Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks 
dunia nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa 
boleh menggambarkan informasi akademis yang telah mereka 




7. Peran guru dan siswa dalam CTL 
Dalam proses pembelajaran setiap guru perlu memahai gaya 
belajar siswa. Dengan memahami gaya belajar siswa tersebut guru 
perlu menyesuaikan gaya mengajarnya terhadap gaya belajar siswa. 
(Maulana 2015:26) Dalam pembelajaran CTL terdapat beberapa hal 
yang harus diperhatikan guru ketika menerapkan model pembelajaran 
CTL yaitu: 
a. Siswa dalam CTL dipandang sebagai individu yang sedang 
berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan dipengaruhi 
oleh tingkat perkembangan ddan keluasan pengalaman yang 
dimiliknya. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh 
tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan 
demikan peran guru adalah membimbing siswa agar mereka bias 
belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. 
b. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang 
baru dan penuh tantangan. Belajar bagi anak adalah mencoba 
memecahkan setiap persoalan yang menantang dengan demikian 
guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang 
dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa. 
c. Belajar bagi siswa adalah mencari keterkaitan atau hubungan 
anatara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah diketahui. 
Dengan demikian peran guru adalah membantu agar siswa 
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mampu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan 
pengalaman sebelumnya. 
Dengan memperhatikan peran guru tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dalam model pembelajaran CTL tugas guru adalah sebagai konselor 
yang senantiasa member bimbingan, motivator yang selalu member 
semangat dan dorongan untuk berkembang dalam belajar, mediator 
sebagai perantara atau menjembatani untuk menemukan keterkaitan 
antara pengalaman baru dengan pengalaman sebelumnya dan sebagai 
fasilitator yaitu memberikan fasilitas atau kemudahan bagi siswa 
dalam mempelajari konsep-konsep yang sedang dibahasnya. 
8. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang yang berupa 
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh 
peserta didik selama berlangsungnya proses belajar mengajar atau 
pembelajaran. Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran 
untuk mengetahui seberapa jauh sesorang menguasai bahan yang 
diajarkan. Menurut Purwanto (2009: 34) mengatakan bahwa hasil 
belajar merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar. 
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sejalan dengan itu menurut Susanto 
(2013 : 5) mengatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar 
itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 
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untuk m emperoleh sesuatu bentuk perubahan perilaku yang relative 
menetap. Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan kemampuan yang diperoleh melalui perubahan 
perilaku akibat belajar yang diupayahkan dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
1) Faktor internal 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa meliputi dua aspek 
yaitu: 
a) Aspek fisiologis (jasmaniah) baik yang bersifat bawaan 
maupun yang diperoleh, kesehatan jasmani dan rohani 
sangatlah besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. 
Demikian juga kesehatan rohani kurang baik maka dapat 
mengganggu atau mengurangi semangat belajar.  
b) Aspek psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi dan 
kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi ingatan 
berpikir dan kemampuan dasar bahan pengetahuan (bahan 
apersepsi) yang dimilikinya 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh 
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terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit 
keadaan ekonominya, pertengkaran suami istri, perhatian 
orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta kebiasaan 
sehari-hari yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan 
sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik. 
b. Tipe Hasil Belajar 
Sudjana (2013:45) dalam proses belajar mengajar tipe 
hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa penting 
diketahui oleh guru agar guru dapat merancang dan mendesain 
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Sedtiap proses belajar 
mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar 
yang dicapai siswa, disamping diukur dari segi prosesnya. Artinya 
seberapa jauh tipe hasil belajar yang dimiliki siswa. Tipe hasil 
belajar harus Nampak dalam tujuan pengajaran sebab tujuan itulah 
yang akan dicapai oleh proses belajar mengajar. Peristiwa belajar 
sendiri adalah untuk mencapai tujuan pelajaran. 
Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat dikategorikan 
menjadi tiga bidang yakni bidang kognitif (penguasaan 
intelektual), bidang efektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) 
serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan 
bertindak/berperilaku). Ketiganya tidak berdiri sendiri tetapi 
merupakan satu kesatuan yang tidak bias terpisahkan bahkan 
membentuk hubungan hirarki. Sebagai tujuan yang hendak 
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dicapai, ketiganya harus Nampak sebagai hasil belajar siswa di 
sekolah oleh karena itu ketiga aspek itu harus dipandang sebagai 
hasil belajar siswa dari proses pengajaran.  
Hasil belajar tersebut Nampak pada perubahan tingkah 
laku secara teknik dirumuskan dalam sebuah pernyataan verbal 
melalui tujuan pengajaran (tujuan instruksional) dengan perkataan 
lain rumusan tujuan pengajaran berisikan hasil belajar yang 
diharapkan dikuasai siswa yang mencakup ketiga aspek tersebut.  
c. Macam-macam hasil belajar 
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan diatas meliputi 
pemahaman konsep (aspek kognitif), keterampilan proses (aspek 
psikomotor) dan sikap siswa (sikap afektif). 
1) Pemahaman konsep (aspek kognitif) 
Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai 
kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan 
yang dipelajari. Artinya seberapa besar siswa menerima, 
menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan guru 
kepada siswa, atau sejauh mana sisa dapat memahami serta 
mengerti apa yang siswa baca, dilihat, dipahami atau yang 
dirasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung 





2) Keterampilan proses 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang 
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik 
dan social yang mendasar sebagai penggerak kemampuan 
yang lebih tinggi dalam diri siswa. Dalam mengembangkan 
keterampilan proses secara bersamaan dikembangkan pula 
sikap-sikap yang dikehendaki seperti kreatifitas, kerjasama, 
bertanggung jawab dan disiplin sesuai dengan penekanan 
bidang studi yang bersangkutan. 
3) Sikap  
Dalam hubungannnya dengan hasil belajar siswa sikap 
ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep 
maka domain yang sangat berperan adalah domain kognitif. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ada 
macam-macam hasil belajar diantaranya: Pemahaman konsep, 
Keterampilan proses  dan sikap dalam hubungannya dengan hasil 
belajar siswa, dalam penelitiaan  ini lebih diarahkan pada 
pengertian pemahaman konsep. Maka domain yang sangat 
berperan adalah domain kognitif. 
9. Pembelajaran IPS 
a. Pengertian Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 
berbagai cabang ilmu sosial dan humaniora, yaitu sosiologi, 
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sejarah, geografi, ekonomi, politik, hokum dan budaya. Pelajaran 
IPS di SD mangajaekan konsep-konsep esensi ilmu sosial untuk 
membentuk subjek didik menjadi warga Negara yang baik. 
Menurut Winata (dalam Dhiu 2017:56) pembelajaran IPS adalah 
studi yang memberikan pemahaman atau pengertian-pengertian 
tentang cara manusia hidup, kebutuhan dasar manusia, dan 
tentang lembaga yang dikembangkan sehubungan dengan hal-hal 
tersebut. Sejalan dengan hal itu menurut Silvester (dalam Dhiu 
2017:56) pembelajaran IPS adalah salah satu ilmu pendidikan 
yang diintegrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti 
sosiologi, antropologi budaya, psikologi sosial, sejarah, geografi, 
ekonomi, dan ilmu politik.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan IPS adalah ilmu yang mempelajari mengenai 
peristiwa, konsep dan genaralisasi sosial yang meliputi tentang 
cara-cara hidup manusia, kebutuhan dasar manusia, kegiatan dan 
usaha dalam memenuhi kebutuhan,  serta lembaga-lembaga yang 
dikembangkan, dengan menggunakan pendekatan interdispliner 
yang melibatkan berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti 






b. Urgensi Pengembangan Pembelajaran IPS 
Pendidikan IPS dijenjang persekolahan, baik pada tingkat 
pendidikan dasar maupun menengah, perlu adanya pembaharuan 
yang serius, karena model pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional, tidak terlihat adanya improvisasi dalam 
pembelajaran, jauh dari model pembelajaran yang modern sesuai 
dengan tuntutan zaman dan kodisi lingkungan sekitar dimana 
siswa berada. Salah satu contoh model atau pendekatan 
pembelajaran yang modern tersebut adalah model pembelajaran 
kontekstual (Contextual Teaching and Learning Learning). 
Model pembelajaran kontekstual tersebut dianggap sebagai upaya 
pembaharuan dalam pembelajaran pendidikan IPS. Pembaharuan 
pembelajaran pendidikan IPS tersebut ditandai oleh beberapa ciri 
yaitu bahan pelajaran lebih banyak memperhatikan kebutuhan 
dan minat anak, bahan pelajaran lebih banyak memperhatikan 
masalah-masalah social, bahan pengajaran lebih banyak 
memperhatikan keterampilan, khususnya ketrampilan inquiry 
atau menyelidikidan bahan pengajaran lebih memberikan 
perhatian terhadap pemeliharaan dan pemanfaatan lingkungan 
alam sekitar. Oleh karena itu para pengajar hendaknya berupaya 
mewujudkan proses pembelajaran IPS yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan (PAIKEM), sesuai dengan 
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ciri-ciri pembaharuan pembelajaran IPS yang berorientasi pada 
pembelajaran kontekstual. Susanto (2014:2) 
c. Nilai-nilai dalam Pembelajaran IPS 
Susanto (2014: 8) terdapat empat nilai-nilai yang dalam 
pembelajarana IPS yaitu sebagai berikut: 
1) Nilai Teoritis 
Membina peserta didik hari ini pada proses 
perjalanan diarahkan menjadi SDM untuk hari esok. 
Oleh karena itu pembelajaran IPS tidak hanya 
menyajikan dan membahas kenyataan, fakta dan 
data yang terlepas-lepas, melainkan menelaah 
keterkaitan aspek kehidupan social dengan orang 
lain. Peserta didik dibina dan dikembangkan daya 
nalarnya kearah dorongan mengetahui sendiri 
kenyataan. 
2) Nilai Praktis 
Pokok bahasan IPS digali dari kehidupan 
sehari-hari mulai dari lingkungan keluarga, pasar, 
jalan dan tempat-tempat lain. Nilai praktis 
disesuaikan dengan usia dan kegiatan peserta didik 
sehari-hari. Pembelajaran diproses secara menarik 
tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari dan 
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membina SDM sesuai dengan kenyataan hidup hari 
ini dan masa yang akan datang. 
3) Nilai Edukatif 
Adanya perubahan tingkahlaku social peserta 
didik kearah yang lebih baik.Perilaku tersebut 
meliputi aspek-aspek kognitif, afektif dan psikomor. 
4) Nilai keTuhanan 
Kekaguman kita sebagai manusia kepada 
segala ciptaan-Nya baik berupa fenomena fisikal, 
alamiah maupun fenomena kehidupan merupakan 
nilai keTuhanan yang strategis sebagai bangsa yang 
berfalsafah pancasila. 
d. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 
Menurut Soemantri (dalam Siska 2016:14) terdapat tujuh 
karakteristik mata pelajaran IPS, yaitu sebagai berikut: 
1) Bahan pelajarannya akan lebih banyak memperhatikan minat 
para siswa, masalah-masalah sosial, keterampilan berpikir 
serta pemeliharaan/ pemanfaatan lingkungan alam. 
2) Mencerminkan berbagai kegiatan dasar dari manusia 
3) Organisasi kurikulum IPS akan bervariasi dari susunan yang 




4) Susunan bahan pembelajaran akan bervariasi dari pendekatan 
kewarganegaraan, fungsional, humanistis sampai yang 
structural 
5) Kelas pembelajaran IPS akan dijadikan laboratorium 
demokrasi 
6) Evaluasinya tak hanya akan mencakup aspek-aspek kognitif, 
efektif dan psikomotor saja, tetapi juga mencoba 
mengembangkan apa yang disebut democratic quotient dan 
citizenship quotient 
7) Unsur-unsur sosiologi dan pengetahuan sosial lainnya akan 
melengkap program pembelajaran IPS demikian pula unsur-
unsur lain. 
10. Pengertian Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensioanal adalah model pembelajaran 
yang umum digunakan oleh guru di sekolah yang diteliti. Adapun 
model konvensional tersebut menggunakan metode ceramah dan 
penugasan. Guru biasanya belum merasa puas manakala dalam proses 
pengelolaan pembelajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga 
dengan siswa, mereka akan belajar manakalaada guru yang 
memberikan materi pelajaran melalui ceramah (Sanjaya, 2007). 
Pembelajaran konvensional belum mampu mencapai tujuan 
pendidikan yang maksimal. Hal ini dibuktikan dengan masih 
banyaknya siswa yang memiliki prestasi akademik yang rendah 
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bahkan masih sering terjadi siswa lebih memilih untuk tidak 
melanjutkan pendidikannya (Ashtiani, 2007). Pembelajaran 
konvensional yang mengedepankan interaksi satu arah dimana guru 
memiliki peranan utama dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
menyebabkan cara berpikir siswa menjadi pasif, yang secara langsung 
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap pencapaian akademik 
siswa. Untuk mencegah semakin buruknya hal yang dapat ditimbulkan 
oleh sebab-sebab seperti yang disebut di atas, maka dibutuhkan suatu 
model pembelajaran yang mampu meningkatkan pencapaian siswa 
khususnya pada mata pelajaran matematika. Salah satu model 
pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan pencapaian 
tersebut adalah pembelajaran kooperatif. 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki keterkaitan 
yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses 
pendidikan. Untuk itu, harus dipahami bagaimana siswa memperoleh 
pengetahuan dari kegiatan belajarnya. Jika guru dapat memahami proses 
pemerolehan pengetahuan, maka guru akan dapat menentukan model atau 
starategi yang tepat untuk siswanya. Tujuan pembelajaran akan dapat 
dicapai bila kegiatan pembelajaran berfokus pada masalah yang otentik 
dan relevan dengan kehidupan siswa. Model pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
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nyata siswa serta mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kenidupan 
sehari-hari. Dengan menggunakan model pembelajaran contextual 
teaching and learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran penelitian 










Bagan 2.1 kerangka berpikir 
C. Penelitian Terdahulu 
Adapu penelitian-penelitian terdahulu yang menggunakan Model 
Pembelajaran Contextual teaching and learning (CTL) untuk 
meningkatkan hasil belajar adalah sebagai berikut: 
1. Rahmawati (2018) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning CTL Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran IPA. Hasil 
Outcome  Output   Proses  input 




















serta guru dan 
siswa merasa puas 
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penelitian menunjukan bahwa penerapan model pembelajaran CTL 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
berlangsung dengan baik. Hal ini ditunjukan dari hasil belajar 
kognitif, efektif, psikomotor siswa, aktivitas guru dan aktivitas siswa 
yang sudah mencapai indikator keberhasilan penelitian yaitu ≥80% 
dari hasil belajar siswa. Perbedaan antara peneliti dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian terdahulu menggunakan metode Expost 
Facto sedangkan peniliti menggunakan metode kuantitatif dengan 
jenis penelitian Quasi Experimental. Persamaannya sama-sama 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dan hasil belajar siswa meningkat.  
2. Saidi (2014) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) Untuk Menigkatkan 
Keaktifan Serta Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Materi 
Akar Serabut Di Kelas IV SD Negeri 1 Simpang Peut Kec. Kuala 
Kab. Nagan Raya. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pembelajaran IPA materi akar serabut dapat meningkatkan keaktifan 
serta hasil belajar siswa, sehingga proses pembelajaran dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dianggap sangat tepat. Perbedaan antara peneliti 
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas sedangkan peneliti 
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menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode Quasi 
Experimental. Persamaannya sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan hasil belajar 
siswa meningkat.  
3. Setyawan dan Leonard (2017) dengan judul Pengaruh Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika siswa Dapat disimpulkan bahwa pada 
tingkat kepercayaan 95% nilai akhir peserta didik yang 
menggunakan metode pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning (CTL) lebih tinggi dari pada peserta didik yang 
menggunakan metode konvensional. peneliti dengan penelitian 
terdahulu sama-sama menggunakan Quasi Experimen dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning dan hasil belajar siswa meningkat, hanya populasi, sampel 
serta tempat dan waktu penelitiannya berbeda.  
Dari ketiga peneliti terdahulu di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa, terdapat persamaan yaitu sama-sama menggunakan Model 
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan hasil 
belajar siswa meningkat sedangkan perbedaannya terdapat pada 
metode, populasi, sampel, tempat dan waktu penelitian serta jenis 





D. Hipotesis Penelitian 
Menurut Arikunto (2006:64) hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul. Berdasarkan hasil landasan teori dan  
kerangka berpikir, maka hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai 
berikut: 
  𝐻о: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual teaching 
and learning (CTL)  terhadap hasil belajar siswa kelas IV SDK Sta. 
Maria Assumpta Kota Kupang. 
𝐻а : terdapat pengaruh model pembelajaran contextual teaching and 
learning (CTL) hasil belajar siswa kelas IV  SDK Sta. Maria 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan Quasi Experimental atau penelitian semu karena 
dalam eksperimen ini tidak semua variabel dapat diatur secara ketat. 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen non equivalent 
control group design.  Rancangan ini dipilih karena eksperimen tidak 
mungkin mengubah kelas yang ada. Desain penelitian yang digunakan 
adalah non equivalent control group design deain yang 
memperhitungkan skor pre test yang dilakukan pada awal penelitian dan 
skor post test yang dilakukan pada akhir penelitian menurut Sugiyono 
(2010: 114) 
Desain penelitian yang dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel: 3.1 Rancangan desain penelitian 
Kelompok  Pretest  Perlakuan  Posttest  
E 𝐎𝟏 𝐗𝟏 𝐎𝟏 
K 𝐎𝟐 𝐗𝟐 𝐎𝟐 
Ket. Designnon-equivalent control group Sugiyono (2010: 
114) 
Keterangan : 
E : kelompok eksperimen 
K : kerompok control 
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O1 : pretest terhadap kelompok eksperimen 
O2 : pretest terhadap kelompok control 
X1 : perlakuan menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning 
X2 : perlakuan menggunakan model pembelajaran 
konvensional 
O1 : posttest terhadap kelompok eksperimen 
O2 : posttest terhadap kelompok control 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Lokus penelitian ini adalah SDK Sta. Maria Assumpta, Jln. 
Perintis Kemardekaan, Kelurahan Kayu Putih, Kecamatan Oebobo 
kota kupang dengan fokus penelitiannya adalah penerapan model 
pembelajaran Contextual teaching and learning (CTL) di SDK Sta. 
Maria Assumpta 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini ± 2 bulan yaitu 
mulai dari bulan Agustus dan selesai bulan September 2019, dengan 
rancangan penelitiannya terdapat pada tabel berikut: 
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C. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/ 
objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut, maka yang menjadi 
populasi penelitiaan ini adalah 60 orang siswa kelas IV SDK STA. 
Maria Assumpta kupang.   
b. Sampel 
Sampel adalah wakil populasi yang diteliti. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan nonprobality sampling, 
dengan jenis sampling sistematis. Sampel dalam penelitian ini yaitu 
kelas IV B yang berjumlah 30 orang dan kelas IV A berjumlah 30 
orang.  
D. Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010:60) mengatakan bahwa variabel 
penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji dua variabel yaitu variabel 
bebas (independen) yang di gambarkan dengan simbol X dan 
variabel terikat (dependen) yang di gambarkan dengan simbol Y.  
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X : Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning 
(CTL) 
Y : Hasil Belajar Siswa 
2. Defenisi Operasional 
1) Contextual Teaching and Learning  
Contextual Teaching and Learning model pembelajaran 
yang membantu siswa menemukan makna dalam pelajaran 
dengan cara menghubungkannya materi yang diterima dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Membuat hubungan-hubungan 
penting yang menghasilkan makna dengan melaksanakan 
pembelajaran yang diatur sendiri, bekerja sama, berpikir kritis 
dan kreatif, menghargai orang lain, mencapai standar tinggi, dan 
berperan serta dalam tugas-tugas penilaian autentik. 
2) Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan 
pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat 
tergantung pada tujuannya 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Test  
Test adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat 
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuaan intelegensi, kemampuaan atau bakat serta prestasi 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
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2. Studi Dokumen 
Studi dokumen dalam penelitian ini adalah peneliti 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran dan penerapan model pembelajaran CTL 
dalam bentuk RPP, nilai tugas, nilai Mid, dan nilai UAS. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Tes  
Tes ini dibuat  berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang sudah diterangkan. Soal ini 
diberikan dalam bentuk post test. Bentuk tes yang digunakan 
adalah tes objektif (pilihan ganda) dan soal dibuat sebanyak 20 
butir soal dengan empat pilihan jawaban setiap soal. 
2. Validitas soal 
Untuk mengetahui validitas soal maka peneliti menggunakan 
rumus pearson product moment.  
 
 
Keterangan: 𝑟𝑥𝑦 = Angka indeks korelasi “r” 
 ∑ 𝑥2 =  jumlah devisi skor X setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan 






  ∑ 𝑦2 = jumlah devisi skor Y setelah terlebih dahulu 
dikuadratkan   (Sugiyono 2010:255) 
Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas uji coba dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2017 untuk mengetahui reabilitas 
dan diperoleh hasil sebagai berikut 
Tabel 3.3 Uji Validitas 
Valid 20 
Tidak Valid - 
Jumlah  20 
Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
3. Reliabilitas soal 
Uji reliabilitas adalah instrument yang digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. untuk mencari koefisien reliabilitas instrument 
tes peneliti menggunakan rumus yang ditemukan oleh Kuder dan 










𝑟11 =  Reliabilitas tes secara keseluruhan. 
𝑘     = Jumlah item dalam instrumen 
𝑆𝑡2  = Varian total 
𝑃     = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar 
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𝑞       =  Proporsi banyaknya siswa yang menjawab salah 
Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas uji coba dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2017 untuk mengetahui reabilitas 
dan diperoleh hasil sebagai berikut: 











Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil yang 
didapatkan baik, maka soal validitas dapat digunakan untuk 
mengukur hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
4. Daya pembeda Soal 
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik yang pandai (menguasai materi) 
dengan peserta didik kurang pandai (kurang/tidak menguasai 
materi). Tes bentuk obyektif dalam menghitung daya pembeda 
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus menentukan indeks 









DP  = Daya pembeda 
?̅?𝐾𝐴 = Rata-rata  kelompok atas 
?̅?𝐾𝐵 = Rata-rata  kelompok bawah 
Skor maks = Skor maksimum 
Klasifikasi indeks daya beda soal adalah sebagai berikut: 
0,40   = keatas sangat baik 
0,30-0,29  = Baik 
0,20-0,29  = Cukup  
0,19 ke bawah = Kurang baik 
Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas uji coba dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2017 untuk mengetahui reabilitas 
dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Uji Daya Pembeda 




Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
5. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab 
benar atau salah pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 
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dinyatakan dengan indeks. Rumus yang digunakan dalam tingkat 
kesukaran soal adalah sebagai berikut: 
Rumus: 
P=B/T 
 Keterangan:  
        P= Tingkat kesukaran 
  B= Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar 
  T= Jumlah seluruh peserta yang ikut tes 
            (Kunandar, 2013:234) 
Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas uji coba dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2017 untuk mengetahui reabilitas 
dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Uji Tingkat Kesukaran 
Sedang  11 
Mudah 9 
Sumber: Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
6. Fungsi pengecoh 
Arifin (2011:134) pengecoh dapat berfungsi dengan baik, 
apabila pengecoh tersebut mempunyai daya tarik yang besar bagi 
pengikut-pengikut tes yang kurang memahami konsep. Pengecoh 
dikatakan dapat berfungsi dengan baik apabila dipilih paling sedikit 
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5% dari peserta tes. Dalam penelitian ini menggunakan rumus 






IP= Indeks pengecoh 
P= Jumlah peserta didik yang memiliki pengecoh 
N= Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 
B= Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 
n = Jumlah alternativ jawaban (opsi) 
I= Bilangan tetap 
Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai yang 
diperoleh dari hasil pekerjaan siswa kelas uji coba dengan 
menggunakan Microsoft Excel 2017 untuk mengetahui reabilitas 
dan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Uji Fungsi Pengecoh 
Sangat Baik 3 
Baik 16 
Cukup  - 
Kurang baik - 
Jelek  - 





G. Teknik Analisis Data 
   Menurut Sugiyono (2018: 207) dalam penelitian kuantitatif 
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sember data lain terkumpul. Karena datanya kuantitatif maka 
teknik analisis data menggunakan metode statistic yang sudah 
tersedia. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis yang telah diajukan.  
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas sampel adalah mengadakan pengujian 
terhadap norma tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Untuk 
mengetahui bahwa data yang berasal dari populasi berdistribusi 
normal digunakan rumus chi-kuadrat untuk menguji hipotesis. 
Secara statistic dapat ditulis dengan rumus sebagai berikut: 
H0 : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
H1 : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal 
𝑋2 =   ∑









𝑋2 : Uji chi kuadrat 
𝑓0  : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel χ 
𝑓ℎ  : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan 
𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  
dengan nilai kritis 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
pada tariff signifikan 









    
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan dengan mengiyung statistic 
varian melalui perbandingan varian terbesar dengan varian 
terkecil antara kedua kelompok kelas sampel. Pengujian 








Jika F hitung ≤ F tabel, maka H0 diterima berarti data 
tersebut homogeny 
Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak berarti data 




3. Uji Hipotesis 
Apabila diketahui data berdistribusi normal, maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas varian. Hipotesis 
statistik yang digunakan adalah sebagai berikut: 
𝐻𝑎 : µ1 ≠ µ2 
𝐻1 : µ1 = µ2   Sugiyono (2011:276) 
Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok 
memiliki varian yang sama, dan Ha adalah hipotesis yang 
menyatakan skor kedua kelompok memiliki varian tidak sama. 
4. Uji T 
Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut 
akan dianalisis dengan uji T. adapun rumus uji T yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
t =

















t   = Korelasi antar dua sampel 
?̅?1 = Rata-rata sampel 1 
?̅?2 = Rata-rata sampel 2 
𝑠1  = Simpangan baku sampel 1 
𝑠2  = Simpangan baku sampel 2 
𝑠12   = Varians sampel 1 
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𝑠22  = Varian sampel 2 
𝑛1  = Jumlah sampel 1 
𝑛2  = jumlah sampel 2 
5. Uji Linearitas 
Uji kelinieran dalam regresi ini, yakni untuk menguji apakah 
model linear yang telah diambil benar-benar sesuai dengan 
keadaan atau tidak. Untuk menguji kelinieran regresi sederhana 
dengan dua variabel yaitu variebel bebas dan variabel terikat, 
maka langkah-langkah yang diperlukan  sebagai berikut: 
1. Mencari jumlah kuadrat regresi  dengan rumus: 
 =  
2. Mencari jumlah kuadrat regresi  dengan rumus 
: 
 =  
3. Mencari jumlah kuadrat residu ( ) dengan rumus : 
 =   
4. Mencari jumlah kuadrat error ( ) dengan rumus : 
 =  
5. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok ( ) dengan rumus : 
 =  
6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok ( ) 
dengan rumus : 
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 =  ; k = jumlah kelompok 
7. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error ( ) dengan 
rumus : 
  =  
8. Menentukan nilai  dengan rumus : 
 =    (Riduwan, 2011:102-103) 
Dengan membandingkan nilai  dengan , pada 
taraf signifikan 5 %, kaidah pengujian linieritas yang digunakan 
sebagai berikut : 
Jika  maka tolak H0 artinya data berpola linear 
Jika  maka terima H0 artinya data berpola tidak 
linear 
Apabiala hasil menunjukan data tidak berpola linier maka 
analisis selanjutnya menggunakan model nonlinier yaitu teknik 











BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kela IV B sebagai kelas 
eksperimen dengan jumlah 30 siswa terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 
14 siswa perempuan. Kelas IV A sebagai kelas kontrol dengan jumlah 
30 siswa yang terdiri dari 14 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. 
Sehingga subjek dalam penelitian ini berjmlah 60 siswa. 
2. Deskripsi Data Post Test 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal Post 
tes. Sebeleum tes akan diujikan kepada responden terlebih dahulu 
dilakukan uji coba terhadap instrument soal. Soal pos test terdiri dari 
20 item soal berbentuk pilihan ganda dengan penilaian skala 100. Uji 
coba ini diadakan untuk mengetahui validitas soal, reabilitas soal, 
tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal dan pengecoh dengan 
perhitungan hasil berbantuan Microsoft Excel 2007. Uji coba soal 
dilakukan pada siswa kelas IV B SK Sta. Maria Assumpta Kota 
Kupang yang berjumlah 30 siswa. Dari 20 butir soal yang diujikan 
terdapat 20 soal yang dinyatakan valid yang digunakan sebagai soal 
post tes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan hasil 
pengujian reabilitas soal diperoleh r = 0,74 yang termasuk dalam 
kategori reliabilitas sangat tinggi. Perhitungan tingkat kesukaran 
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terdapat 11 soal dengan kategori sedang dan 10 soal dengan kategori 
mudah sedangkan pengujian daya beda soal terdapat 8 soal dengan 
kategori sangat baik dan 11 soal dengan kategori baik, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tingkat kesukaran soal  sedang dan daya pembeda 
baik. Pengujian pengecoh terdapat  
Setelah dilakukan uji coba instrument dan diketahui hasilnya, 
kemudian soal yang akan digunakan dalam pengambilan data dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual teaching and learning 
(CTL) terhadap hasil belajar IPS materi keragaman budaya bangsaku 
dengan soal sebanyak 30 soal Post test dan skala penilaiannya 100 
pada kelas IV B sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 
IV A sebanyak 30 siswa sebagai kelas ckontrol serta Kriteria 
Ketuntasan Minimun (KKM) 73. Data hasil belajar siswa 
dikelompokkan berdasarkan kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Data post test hasil belajar IPS kelas eksperimen 
Pada kelas eksperimen peneliti memberikan perlakuan 
dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam materi keragaman budaya bangsaku 
berupa soal Post test untuk mengetahui pengetahuan akhir siswa 
Kelas IV B setelah diberikan perlakuan. Berikut ini adalah nilai 




Tabel 4.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 87.67 59.33 
Median 87.50 60.00 
Mode 85 60 
Std. Deviation 6.530 9.353 
Variance 42.644 87.471 
Range 25 40 
Minimum 75 40 
Maximum 100 80 
Sum 2630 1780 
Sumber: hasil olah data SPSS 16 
Berdasarkan tabel di atas hasil belajar dari kelas 
eksperimen terdapat jumlah sampel yang valid adalah 30, nilai 
rata-rata 87,67, nilai maximum 100, nilai minimum 75 setelah 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
CTL.  
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar Post Test pada kelas 





Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen 
EKSPERIMEN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 2 6.7 6.7 6.7 
80 4 13.3 13.3 20.0 
85 9 30.0 30.0 50.0 
90 8 26.7 26.7 76.7 
95 5 16.7 16.7 93.3 
100 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: hasil olah data SPSS 16 
Nilai hasil Post Test pada kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa nilai siswa kelas IV B setelah diberikan perlakuan 
menggunakan Model Pembelajar CTL dalam materi keragaman 
budaya bangsa memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) yaitu 73 sebanyak 30 siswa sehingga dikatakan bahwa 
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
pembelajaran CTL ada peningkan pada hasil belajar IPS materi 






2) Data post test hasil Belajar IPS Kelas Kontrol  
Hasil belajar pada kelas kontrol penliti memberikan 
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional pada materi Keberagaman Budaya Bangsaku di 
kelas IV A beruppa soal Post Test untuk mengetahui 
pengetahuan akhir siswa. Hasil belajar kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 4.3 Hasil Belajar Post Test  Siswa Kelas Kontrol 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 87.67 59.33 
Median 87.50 60.00 
Mode 85 60 
Std. Deviation 6.530 9.353 
Variance 42.644 87.471 
Range 25 40 
Minimum 75 40 
Maximum 100 80 
Sum 2630 1780 




Berdasarkan tabel di atas nilai pada kelas kontrol setelah di 
berikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional  pada materi keragaman budaya bangsaku terdapat 
jumlah sampel yang valid adalah 30, nilai rata-rata 59,33, nilai 
minimum 40 dan nilai maximum 80. 
Distribusi frekuensi nilai hasil belajar kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Post Test kelas Kontrol 
KONTROL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 1 3.3 3.3 3.3 
45 2 6.7 6.7 10.0 
50 3 10.0 10.0 20.0 
55 7 23.3 23.3 43.3 
60 8 26.7 26.7 70.0 
65 3 10.0 10.0 80.0 
70 3 10.0 10.0 90.0 
75 2 6.7 6.7 96.7 
80 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
Sumber: hasil olah data SPSS 16 
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Berdasarkan tabel di atas nilai hasil Post Test kelas kontrol 
menunjukkan bahwa nilai siswa kelas IV A setelah menggunakan model 
pembelajaran konvensional dalam materi keragaman budaya bangsaku 
yang sudah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebanyak 2 
siswa sedangkan 7 siswa yang tidak memenuhi KKM yaitu 73, sehingga di 
katakana bahawa setelah siswa di berikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional tidak ada peningkatan pada hasil belajar 
siswa karena banyak siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 
minimum. 
B. Hasil Analisis Data  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data siswa 
miliki distribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan 
pada nilai Post Test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan perhitungan SPSS Statistic 16. 
Criteria pengambilan data dalam uji normalitas dilihat nilai 
signifikansi (sig) > 0,05 maka data tersebut disebut normal sedangkan 
jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka data tersenut tidak normal. 







Tabel 4.5 Uji Normalitas 





Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN .158 30 .053 .945 30 .127 
KONTROL .172 30 .024 .967 30 .468 
a. Lilliefors Significance Correction      
Sumber: Hasil olah data SPSS 16 
Berdasarkan tabel Tests Of Normality di atas uji normalitas 
hasil belajar Post Test  pada kelas eksperimen menunjukkan nilai 
signifikannsi sebesar 0,127 artinya memiliki nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar pada kelas eksperimen 
berdistribusi norma, selanjutnya pada kelas kontrol menunjukkan nilai 
signifikansi 0,468 yang berarti memiliki nilai signifikansi lebih besar 





2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk melihat apakah kedua 
sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak dengan 
membandingkan varianterbesar atau terkecil. Dalam penelitian ini uji 
homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Lavene (Lavene 
Test) dengan perhitungan IBM SPSS Statistic 16 pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria pengambilan data dalam uji 
homogenitas dilihat dari nilai signifikansi (sig) > 0,5 maka data 
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tersebut disebut homogen tetapi jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 
maka data tersebut tidak homogen.  
Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan uji homogenitas  
4.6 Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.898 1 58 .174 
Sumber: Hasil olah data SPSS 16 
Berdasarkan Hasil uji homogenitas pada tabel Test of 
Homogeneity of Variances di atas  hasil belajar siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai taraf signifikansi  
sebesar 0,174 jadi nilai signifikansi lebih beasar dari 0,05 sehingga 
dapat dikatakan nilai hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
homogen. 
3. Uji  Liniearitas  
Uji liniearitas ini digunakan untuk mengetahui variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak yang dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kriteria pengambilannya dlihat nilai 
signifikansi >0,05 berarti hunbungannya linier tetapi jika nilai 
signifikansi <0,05 berarti hubungan tidak linier. Berikut adalah hasil 




Tabel 4.7 Uji Liniearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 788.542 5 157.708 2.165 .092 
Linearity 8.634 1 8.634 .119 .734 
Deviation from 
Linearity 
779.907 4 194.977 2.677 .056 
Within Groups 1748.125 24 72.839   
Total 2536.667 29    
Sumber: Hasil olah data SPSS 16 
Berdasarkan tabel tabel di atas uji liniearitas pada tabel 
ANOVA TABLE hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji Deviation from Linearity 
adalah 0.056 yang artinya nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
dari uji liniearitas nilai hasil belajar mempunyai hubungan linier pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
4. Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini uji hipotesis digunakan untuk memberikan 
jawaban yang dikemukakan peneliti apakah dapat diterima atau 
ditolak hipotesis yang diajukan. Uji hipotesis ini juga digunakan untuk 
mengetahui apakah nilai rata-rata siswa pada kelas ekpsperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dalam penelitian ini uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji t-test . kriterian 
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pengambilan keputusannya dilihat dari nilai signifikansi (sig) > 0,05 
maka diterima H0 tetapi jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka tolak 
H0. 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : tidak ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar 
keragaman budaya bangsaku siswa kelas IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang. 
H1 : ada pengaruh yang signifikan signifikan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar 
keragaman budaya bangsaku siswa kelas IV SDK Sta. Maria 
Assumpta Kota Kupang. 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS 
Statistic 16 sebagai berikut 
Tabel 4.8 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN 30 87.67 6.530 1.192 
KONTROL 30 59.33 9.353 1.708 
Sumber: Hasil olah data SPSS 16 
Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan pada tabel Group 
Statistics nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 87,67 
dan kelas kontrol 59,33 maka selisih nilai rata-rata kelas eksperimen 
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dan kelas kontrol adalah 28,34 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai 
rata-rat kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. 
Pengujian hipotesis dengan Independent Samples Tests dilakukan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikansi terhadap 
hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) 
Berikut adalah hasil perhitungan yang di peroleh dengan 
menggunakan IBM SPSS Statistik 16. 
Tabel 4.9 Uji T-Tests 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  






































2.083 24.154 32.513 






Dari tabel diatas hasil uji hipotesis pada tabel Independent Samples 
Test terdapat pada nilai sig. (2-tailed) uji t-test for Equality of Means 
dengan nilai sebesar 0,000 maka nilai signifikansi < 0,05 yang berarti 
tolak H0 sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
terhadap hasil belajar keragaman budaya bangsaku kelas IV A SDK Sta. 
Maria Assumpta Kota Kupang. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen non equivalent 
control group design yang dibagi dalam dua kelas yaitu kelas IV B sebagai 
kelas eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen 
di berikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi keragaman budaya 
bangsaku sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
menggunakan model pembelajaran Konvensional. Setelah diberikan 
pembelajaran di dua kelas yang berbeda dengan model pembelajaran yang 
berbeda pula, kemudian siswa diberikan soal tes hasil belajar berupa soal 
Post Test untuk mengetahui kemampuan akhir atau hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan yang berbeda. variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel bebas yaitu model pembelajaran Contextual 




Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Setiawan dan Leonard (ISSN: 
2581-0812) tentang Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa dengan 
hasil penelitian berdasarkan hasil perhitungan uji-t menunjukkan =3,49 
dan -1,6886 pada taraf signifikansi 50% atau (α=0,05) dan derajat 
kebebasan (db=38) yang berarti =3,49>=1,6886; maka 𝐻0 ditolak dan 
𝐻1diterima. Dengan demikian Model Pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa.  
Berdasarkan nilai Post Test pada mata pelajaran IPS materi 
Keragaman budaya bangsaku Kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota 
Kupang melalui hasil analisis data penelitian yang peneliti lakukan dengan 
menggunakan perhitungan aplikasi SPSS Statistic 16 diperoleh nilai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada uji normalitas tabel Tests Of Normality 
di atas menunjukkan nilai signifikansi 0,127 maka nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05, sehingga data hasil belajar berdistribusi normal.  Data hasil 
belajar kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,468 maka nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar berdistribusi 
normal.  Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Lavene (Lavene Test) 
dengan menggunakan perhitungan aplikasi SPSS Statistic 16 . kriteria 
pengambilan data dalam uji homogenitas dilihat dari nilai signifikansi (sig) 
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> 0,05 maka data homogen tetapi jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka 
tidak homogen.  
Hasil uji homogenitas pada tabel Test of Homogenety of Variances di 
atas data hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan 
nilai signifikansi uji Lavene (Lavene Test) sebesar 0,174 maka nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data hasil belajar homogen.  
Hasil uji linearitas pada tabel ANOVA TABLE di atas data hasil belajar 
kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukka nilai signifikansi uji 
Deviation from Linearity sebesar 0,056 maka nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 sehingga data hasil belajar mempunyai hubungan liniear.  Nilai 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t-test dalam 
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka 
tolak 𝐻0 sehingga ada pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil 
belajar siswa kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang. Sehingga 
hasil belajar siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) meningkat dibandingkan 
dengan hasil belajar yang diberikan perlakuan dengan menggunakan 
metode konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 
eksperimen 87,67 dan kelas kontrol 59,33.  Oleh karena itu dengan 
diterapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan pengaruh lebih besar dalam 







Dari hasil penelitian di atas maka kesimpulan dapat dikemukakan 
sesuai dengan tujuan dari rumusan masalah penelitian yang telah 
dikemukakan dan hasil perhitungan analisis data. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajar 
IPS di kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang dapat disimpulkan 
sebagai berikut, terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching 
and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajar IPS yang 
diperoleh dari hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar 
yang diperoleh kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran  
Contextual Teaching and Learning (CTL) memperoleh rata-rata 87,67 dengan 
nilai tertinggi 100 dan terendah 75, dengan demikian seluruh siswa kelas 
eksperimen tuntas atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional ceramah memperoleh rata-rata 59,33 dengan nilai tertinggi 80 
dan nilai terendah 40, sehingga terdapat 7 siswa yang tidak memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hasil uji t-test yang diperoleh dari 
kelas kontrol dengan menggunakan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
nilai sig. (2 tailed) 0,000 < 0,05 maka tolak  𝐻0. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahawa ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Contextual 
Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajar 
IPS di kelas IV SDK Sta. Maria Assumpta Kota Kupang 
B. Saran  
Adapun saran-saran dari peneliti sebagai berikut: 
1. Bagi guru, persiapan yang dilakukan oleh guru untuk mengajar sangat 
diperluhkan, hal ini dimaksud agar materi yang diajarkan dapat 
tersampaikan secara menyeluruh dan dapat dipahami oleh siswa. Selain 
itu penggunaan model pembelajaran dalam proses pembelajaran 
seharusnya dapat dilakukan oleh guru, hal ini dimaksudkan agar dapat 
ditemukan metode atau model pembelajaran yang paling sesuai atau 
cocok dengan materi yang diajarkan. 
2. Bagi sekolah, diharapkan agar bisa menerapkan model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran yang lain 
oleh guru-guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Bagi peneliti lain, dengan adanya keterbatasan pada peneliti ini 
disarankan adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah 
penggunaan media kontekstual dapat diterapkan dan memberikan hasil 
yang lebih baik pada semua mata pelajaran dengan materi yang berbeda 






4. Bagi siswa 
a. diharapkan dapat menguasai setiap materi yang diajarkan oleh guru 
agar hasil belajarnya meningkat. 
b. diharapkan  selalu aktif, kreatif dan terus meningkatkan konsentrasi 
belajar mengenai materi serta terus tumbuhkan rasa keingintahuan 
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Lampiran 2 Data Siswa 
Data Siswa Kelas Eksperimen 
No  Nama siswa Kelas Jenis 
kelamin 
1 . Angela A. H. G. Jafroran  IV B P 
2 Alicha F. E. Kawa IV B P 
3 Apliana E. Kolo IV B P 
4. Atanasius M. L. F. Yogar IV B L 
5. Aurelia V. O. Silab IV B P 
6. Benedicta A. Pere IV B P 
7 Bonifasius C. J. Muda IV B L 
8 Ceresensia A. Y. Sarong IV B P 
9 Gian F. N. Salu IV B L 
10 Gregorius L. H. Setu IV B L 
11. Ignatius G. M. Oban IV B L 
12. Johanes P. Z. Fernandes IV B L 
13. Kresentian Y. R. Neon IV B P 
14. Litwina C. A. Takal IV B P 
15. Ludgerd M. Wogo IV B P 
16. Magdalena P.H. Kaha IV B P 
17. Marko A. Pukan IV B L 
18. Maria Y. J. Metan IV B P 
19. Mario A. R. Kelen IV B L 
20. Philip J. Wising IV B L 
21. Putra R. Ratudeona IV B L 
22. Reymundo D. R. Bata IV B L 
23. Rosalinda D. M. Nahak IV B P 
24. Simon D. Caesar IV B L 
25. Stefani Lengari IV B P 
26. Wendi IV B L 
27. Yanti P. K. A. A. Parera IV B P 
28. Yohana A. P. Nenobais IV B P 
29. Yohana A. A. P. Beda IV B P 










Data Siswa Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Kelas A Jenis 
Kelamin 
1. Adinda Sofiani Hermanus IV A P 
2. Agnes A. D. Nakmofa IV A P 
3. Aleksandria P. D. Toa IV A P 
4. Aldiano V. L. Wage IV A L 
5. Andre  A. A. Epu IV A L 
6. Antonius Padua Ogi Kleden IV A L 
7. Arcangela C. Y. L. Betty IV A P 
8. Arnoldus Jassen Bunganaen IV A L 
9. Bernadeth Agnesia Tokan IV A P 
10. Claudiani A. Sanggu IV A P 
11. Chalik Musavir Manesi IV A L 
12. Eoprasia M. R. Naimnule IV A P 
13. Florianus Nikolaus Fatuleuk IV A L 
14. Grogorio F. D. W. Tani IV A L 
15. Hilari Anglus Magun IV A L 
16. Jarlye K. Ly IV A L 
17.  Jeims M. Lima IV A L 
18. Juandi  IV A L 
19. Julianus J. Tambo IV A L 
20. Licia K. P. Ringamakuajo IV A P 
21. Maria A. M. Nensi IV A P 
22. Maria Barbara Bonga IV A P 
23. Maria E. B. Bubun IV A P 
24. Margareta Indriyani Rey IV A P 
25. Mario G. Lero IV A L 
26. Migel Emadjaik IV A L 
27. Sebastianus B. Muda IV A L 
28. Tara Antonia IV A P 
29. Thomas A. K. Mipir IV A L 


















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 15
5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12
17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 11
18 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 9
19 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11
20 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 12
21 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
22 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15
24 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 9
25 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 9
26 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
27 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 13
28 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7
29 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 9
30 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15
Jumlah 20 19 19 24 21 22 22 22 20 23 20 22 24 18 23 25 19 18 22 20 423
r Hitung 0,767447 0,542035 0,391887 0,463076 0,598414 0,520312 0,405778 0,536674 0,537213 0,490978 0,506515 0,487588 0,426898 0,652813 0,371227 0,436838 0,572065 0,505118 0,553036 0,414421
r Tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361





∑x^2  =  jumlah devisi skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan
∑y^2  = jumlah devisi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan
(Sugiyono 2010:255)
KETERANGAN
BUTIR SOAL DIKATAKAN VALID JIKA NILAINYA < 0,361 
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Lampiran 4 Uji Reabilitas Soal 




1 3 5 7 9 11 13 15 17 19
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8
5 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 7
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8
9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8
10 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 8
11 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8
12 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8
13 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
16 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8
17 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 5
18 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 3
19 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 6
20 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 5
21 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8
22 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2
23 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 8
24 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 5
25 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 3
26 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
27 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 7
28 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 4
29 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 6
30 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6





2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9
4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7
5 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
8 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
14 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
16 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 4
17 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 6
18 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 6
19 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 5
20 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 7
21 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 7
22 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 4
23 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7
24 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 4
25 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 6
26 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2
27 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 6
28 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 3
29 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 3
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9























































r_11    =  Reliabilitas tes secara keseluruhan.
k     = Jumlah item dalam instrumen
〖St〗^2  = Varian total
P     = Proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar




Lampiran 5 Uji Tingkat Kesukaran Soal 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 15
5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 17
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 12
17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 11
18 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 9
19 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 11
20 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 11
21 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15
22 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 15
24 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 9
25 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 9
26 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
27 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 13
28 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7
29 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 9
30 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 15
∑ 20 19 19 24 21 21 22 22 20 23 20 22 24 18 23 25 19 18 22 20 422
0,666667 0,633333 0,633333 0,8 0,7 0,7 0,733333 0,733333 0,666667 0,766667 0,666667 0,733333 0,8 0,6 0,766667 0,833333 0,633333 0,6 0,733333 0,666667









B= Jumlah peserta tes yang menjawab soal dengan benar







Lampiran 6 Uji Daya Pembeda Soal 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 15
5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 16
10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
12 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 16
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
14 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 16
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 19
BA 12 12 12 15 13 15 14 14 13 14 13 13 15 12 13 15 11 12 13 13
JA 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BA/JA 0,8 0,8 0,8 1 0,866667 1 0,933333 0,933333 0,866667 0,933333 0,866667 0,866667 1 0,8 0,866667 1 0,733333 0,8 0,866667 0,866667
16 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 11
17 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 12
18 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 8
19 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 10
20 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13
21 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 14
22 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 7
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 16
24 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 9
25 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 9
26 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3
27 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 13
28 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7
29 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 9
30 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 13
BB 6 7 7 9 8 7 8 8 7 9 7 8 10 6 8 10 6 7 8 8
JB 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
BB/JB 0,4 0,466667 0,466667 0,6 0,533333 0,466667 0,533333 0,533333 0,466667 0,6 0,466667 0,533333 0,666667 0,4 0,533333 0,666667 0,4 0,466667 0,533333 0,533333
DP 0,4 0,333333 0,333333 0,4 0,333333 0,533333 0,4 0,4 0,4 0,333333 0,4 0,333333 0,333333 0,4 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333 0,333333
Kriteria sangat_baikbaik baik sangat_baikbaik sangat_baiksangat_baiksangat_baiksangat_baikbaik sangat_baikbaik baik sangat_baikbaik baik baik baik baik baik
0,20-0,29 = Cukup




Klarifikasi Indeks daya beda adalah sebagai berikut:









1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
4 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 15
5 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 13
6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
7 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
8 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17
9 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 17
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
11 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 18
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
16 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 15
17 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
18 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14
19 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 14
20 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
22 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17
23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16
24 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 16
25 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14
26 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 15
29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 16
30 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18
Jumlah 22 26 26 26 26 26 27 26 26 26 26 26 26 26 26 26 27 26 26 26 518
Pengecoh 8 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
IP 113 150 150 150 150 150 112,5 150 150 150 150 150 150 150 150 150 112,5 150 150 150
kriteria SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK BAIK SANGAT BAIK BAIK BAIK BAIK
FUNGSI PENGECOH
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar setiap soal
n = jumlah alternatif jawaban (opsi)
I = Bilangan tetap
Responden 
Skor
Arifin, 2016 : 279
Rumus
IP = P/((N-B)(n-1)) x 100%
Keterangan
IP = indeks Pengecoh
P = Jumlah Peserta Didik Yang Memilih Pengecoh
N = jumlah peserta didik yang mengikuti tes
82 
 
Lampiran 8 Kisi-Kisi Soal 
KISI-KISI SOAL 
Nama Sekolah  : SDK Sta. Maria Assumpta 
Mata Pelajaran  : IPS 
Materi Pokok   : Keragaman Budaya 
Kelas/Semester : IV/I 
Kurikulum  : 2013 
Kompetensi Dasar : 
 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, 
etnis, dan   agama di provinsi setempat sebagai 
identitas bangsa Indonesia serta hubungannya 
dengan karakteristik ruang. 
4.2  Meyebutkan contoh sikap menghargai keragaman 
bangsa Indonesia (ekonnomi, budaya, etnis dan 
agama diprovinsi setempat) sebagai identitas bangsa 
Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
Alokasi Waktu :    













1 2 3 4 5 Aspek 
 





3.2  Mengidentifikasi 
keragaman sosial, 
ekonomi, budaya, etnis, 






Pilihan ganda  
 
1 √     
5  √    
6 √     
7   √   
8   √   
13  √    
4 √     
11   √   















karakteristik ruang.  
 
10    √   
15 √     
16 √     
12  √    
14   √   
18  √    
19  √    
20  √    
2  √    
3  √    
      




















Lampiran 9 Soal Pos Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen 
SOAL POST TEST 
Nama Siswa  : 
Kelas    : 
Waktu   : 30 Menit 
Mata Pelajaran : IPS 
Semester   : Satu (I) 
Petunjuk pengisisan : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar! 
1. Keberagaman budaya di Indonesia harus di syukuri karena …. 
a. Merupakan suatu kelemahan bangsa 
b. Menjadikan Indonesia Negara adi kuasa 
c. Membuat bangsa Indonesia ditakuti 
d. Merupakan anugerah dari Tuhan 
2. Dalam menjaga keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia maka 
harus menerapkan sikap …. 
a. Saling menghargai budaya daerah lain 
b. Membenci budaya luar daerah 
c. Menonjolkan budaya sendiri 
d. Mencari budaya yang terbaik 
3. Contoh sikap tidak mau menghargai keberagaman yang ada seperti …. 
a. Mau berteman hanya dengan satu suku 
b. Menonton pertunjukan budaya daerah lain 
c. Mencintai berbagai budaya daerah 
d. Menghargai budaya lain walaupun berbeda 
4. Walaupun memiliki banyak keberagaman dan perbedaan, namun bangsa 
Indonesia tetap bersatu seperti dalam semboyan …. 
a. Tut Wuri Handayani 
b. Bhineka Tunggal Ika 
c. Negara Kertagama 




















d. Mengejek  
8. Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan budaya, namun tetap 
dalam satu wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Keberagaman tersebut merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa, 
sikap untuk menjaga kelestarian keberagaman tersebut adalah…. 
a. Memecahbelakan persatuan dan kesatuan 
b. Mengejek budaya daerah lain 
c. Mengangap kebudayaanya lebih benar 
d. Wajib mensyukurinya 
9. Budaya Indonesia sangat beragam, yang membuat setiap budaya berbeda 
adalah … kecuali 
a. Makanan khas 
b. Lagu daerah 
c. Agama  
d. Pendidikan  
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10. Sikap yang harus kalian tunjukan terhadap teman yang berbeda budaya 
adalah …. 
a. Menghargai dan menghormati budaya daerah lain 
b. Mengejek budaya daerah lain 
c. Meremehkan budaya daerah lain 
d. Memilih-milih teman 
11. Sebagai anak indonesia aku merasa bangga terhadap keberagaman yang ada. 
Menghargai perbedaan merupakan wujud dari …. 
a. Perbedaan agama 
b. Perbedaan bahasa 
c. Semangat persatuan dan kesatuan 
d. Semangat bela Negara 
12. Yang termasuk dampak negatif akibat keberagaman budaya, kecuali…. 
a. Menimbulkan konflik antar sesama 
b. Menimbulkan krisis ekonomi 
c. Sebagai alat bersatunya masyarakat walau berbeda agama 
d. Menimbulkan konflik antar suku bangsa 






14. Jika tidak ada persatuan antar penduduk dalam keberagaman suku dan 
budaya akan menimbulkan…. 
a. Rasa curiga 
b. Ketentraman 
c. Kerjasama 





15. Keanekaragaman budaya bangsa merupakan …. 
a. Kelemahan bangsa 
b. Kekayaan bangsa 
c. Kemunduran bangsa 
d. Kerukunan bangsa 
16. Keberagaman budaya bangsa sebaiknya …. 
a. Diseragamkan agar tercapai kedamaian 
b. Dipermasalahkan karena dapat menimbulkan pertikaian  
c. Dibina sebagai modal dasar pembangunan bangsa 
d. Dihapus karena menghambat kemajuan.  
17. Keberagaman yang dimiliki Negara kita bukanlah sebuah kelemahan, 
namun bisa menjadi suatu …. 
a. Kekurangan bangsa 
b. Alat berdebat 
c. Dasar Negara 
d. Kekayaan bangsa 
18. Indonesia memiliki keberagaman budaya kecuali …. 
a. Kesenian daerah 
b. Cara berpakaian 
c. Model rambut 
d. Upacara adat 
19. Yang tidak termasuk menghargai keberagaman yang tumbuh di masyarakat 
adalah …. 
a. Mencelah tradisi yang tumbuh di masyarakat 
b. Mendukung setiap kegiatan masyarakat 
c. Tidak membanggakan suku sendiri 







20. Cara menghargai keberagaman agama yang ada adalah dengan cara 
….kecuali 
a. Mengikuti ibadah agama orang lain 
b. Tidak gaduh jika ada orang lain yang beribadah 
c. Pura-pura tidak tau 





























SOAL POST TEST 
Nama Siswa  : 
Kelas    : 
Waktu   : 30 Menit 
Mata Pelajaran : IPS 
Semester   : Satu (I) 
Petunjuk pengisisan : Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar! 
1. Salah satu anugerah Tuhan yang harus di syukuri adalah …. 
a. suatu kelemahan bangsa 
b. Menjadikan Indonesia Negara adi kuasa 
c. Membuat bangsa Indonesia ditakuti 
d. Keberagaman budaya di Indonesia 
2. Sikap saling menghargai budaya daerah lain merupakan salah satu sikap …. 
a. Membenci budaya luar daerah 
b. Menjaga keberagaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia 
c. Menonjolkan budaya sendiri 
d. Mencari budaya yang terbaik 
3. Sikap yang hanya berteman dengan satu suku saja merupakan sikap …. 
a. Menonton pertunjukan budaya daerah lain 
b. Mencintai berbagai budaya daerah 
c. Tidak mau menghargai keberagaman 
d. Menghargai budaya lain walaupun berbeda 
4. Walaupun memiliki banyak keberagaman dan perbedaan, namun bangsa 
Indonesia tetap bersatu seperti dalam semboyan …. 
a. Tut Wuri Handayani 
b. Bhineka Tunggal Ika 
c. Negara Kertagama 







5. 1. Tifa 2. Kendang 3. Kecapi 4. Pianika 
Berdasarkan jenis alat musik di atas yang contoh keberagaman alat musik 
dari Indonesia di tunjukan pada nomor …. 
a. 1, 2 dan 3 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 1, 2 dan 4 





7. Masabodoh merupakan salah satu sikap yang tidak menghargai perbedaan 
…. 
a. Suku dan agama 
b. Jenis kelamin 
c. Pekerjaan  
d. Sekolah  
8. Mengapa kita wajib mensyukuri keberagaman di Indonesia? 
a. Memecahbelakan persatuan dan kesatuan 
b. Mengejek budaya daerah lain 
c. Karena merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa 
d. Mengangap kebudayaanya lebih benar 
9. Budaya Indonesia sangat beragam, yang membuat setiap budaya berbeda 
adalah … kecuali 
a. Makanan khas 
b. Lagu daerah 
c. Agama  




10. Sikap Menghargai dan menghormati budaya daerah lain adalah sikap yang 
harus di tunjukan terhadap …. 
a. Orang tua 
b. Guru  
c. Tuhan  
d. Teman yang berbeda budaya 
11. Sebagai anak indonesia aku merasa bangga terhadap keberagaman yang ada. 
Menghargai perbedaan merupakan wujud dari …. 
a. Perbedaan agama 
b. Perbedaan bahasa 
c. Semangat persatuan dan kesatuan 
d. Semangat bela Negara 
12. Sebagai alat bersatunya masyarakat walau berbeda agama merupakan 
contoh positif dari….  
e. konflik antar sesama 
a. krisis ekonomi 
b. keberagaman budaya 
c. konflik antar suku bangsa 






14. Jika tidak ada persatuan antar penduduk dalam keberagaman suku dan 
budaya akan menimbulkan…. 
a. Rasa curiga 
b. Ketentraman 
c. Kerjasama 




15. Keanekaragaman budaya bangsa merupakan …. 
a. Kelemahan bangsa 
b. Kekayaan bangsa 
c. Kemunduran bangsa 
d. Kerukunan bangsa 
16. Keberagaman budaya bangsa sebaiknya …. 
a. Diseragamkan agar tercapai kedamaian 
b. Dipermasalahkan karena dapat menimbulkan pertikaian  
c. Dibina sebagai modal dasar pembangunan bangsa 
d. Dihapus karena menghambat kemajuan.  
17. Keberagaman yang dimiliki Negara kita merupakan suatu …. 
a. Kekurangan bangsa 
b. Alat berdebat 
c. Dasar Negara 
d. Kekayaan bangsa 
18. 1. Kesenian daerah 2. Model rambut 3. Upacara adat 4. Cara berpakaiyan 
Dari pernyataan diatas yang merupakan bentuk-bentuk keberagaman 
ditunjukan nomor…. 
a. 1, 3, dan 4 
b. 1, 3 dan 4 
c. 2, 3 dan 4 
d. 1, 2 dan 4 
19. Mencelah tradisi yang tumbuh di masyarakat termasuk …. 
a. Tidak menghargai keberagaman  
b. Tidak Mendukung setiap kegiatan masyarakat 
c. Tidak membanggakan suku sendiri 







20. Tidak gaduh jika ada orang lain yang beribadah merupakan cara menghargai …. 
a. Keberagaman Budaya 
b. Keberagaman agama 


































1. D. Merupakan anugerah dari Tuhan 
2. A. Saling menghargai budaya daerah lain 
3. A Mau berteman hanya dengan satu suku 
4. B. Bhineka Tunggal Ika 
5. A. Tifa 
6. C. Banyak 
7. B. Menghargai 
8. D. Wajib Mensyukurinya 
9. D. Pendidikan 
10. A. Menghargai dan mengormati budaya daerah lain 
11. C. Semangat persatuan dan kesatuan 
12. C. Sebagai alat bersatunya masyarakat walau beda agama 
13. A. Bersatu 
14. A. Rasa curiga 
15. B. Kekayaan bangsa 
16. C. dibina sebagai modal dasar pembangunan bangsa 
17. D. Kekayaan bangsa 
18. C. Model rambut 
19. A. Mencelah tradisi yang tumbuh di masyarakat 













1. D. Keragaman Budaya di Indonesia 
2. B. Menjaga keberagaman budaya yang dimiliki bangsa indonesia 
3. C. Tidak mau menghargai keberagaman 
4. B. Bhineka Tunggal Ika 
5. A. 1, 2 dan 3    
6. C. Banyak 
7. A. Suku dan agama  
8. C Karena merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa 
9.   D. Pendidikan 
10. D. Teman yang berbeda Budaya 
11. C. Semangat persatuan dan kesatuan 
12. C. Keberagaman Budaya 
13. A. Bersatu 
14. A. Rasa Curiga 
15. B. Kekayaan Bangsa 
16. C. Di bina sebagai modal dasar pembangunan bangsa 
17. D. Kekayaan Bangsa 
18. A. 1, 3 dan 4 
19. A. Tidak menghargai keberagaman  











Lampiran 11 Hasil Nilai Post Tes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
No Nilai Post Tes Kelas 
Eksperimen 
Nilai Post Tes Kelas 
Eksperimen 
1. 90 40 
2. 100 75 
3. 85 60 
4. 95 55 
5. 90 65 
6. 85 70 
7. 90 80 
8. 85 60 
9. 90 50 
10. 100 75 
11. 80 55 
12. 85 70 
13. 95 55 
14. 85 70 
15. 90 60 
16. 80 55 
17. 75 60 
18. 90 45 
19. 80 60 
20. 95 60 
21. 75 65 
22. 85 50 
23. 95 55 
24. 90 60 
25. 85 60 
26. 80 55 
27. 95 45 
28. 90 55 
29. 85 50 
30. 85 65 
Jumlah 2360 1780 








Lampiran 12 Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 




N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 87.67 59.33 
Median 87.50 60.00 
Mode 85 60 
Std. Deviation 6.530 9.353 
Variance 42.644 87.471 
Range 25 40 
Minimum 75 40 
Maximum 100 80 
Sum 2630 1780 
 
Distribusi Frekuensi Post Test Kelas Eksperimen 
EKSPERIMEN 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 75 2 6.7 6.7 6.7 
80 4 13.3 13.3 20.0 
85 9 30.0 30.0 50.0 
90 8 26.7 26.7 76.7 
95 5 16.7 16.7 93.3 
100 2 6.7 6.7 100.0 





Hasil Belajar Post Test  Siswa Kelas Kontrol 
Statistics 
  EKSPERIMEN KONTROL 
N Valid 30 30 
Missing 0 0 
Mean 87.67 59.33 
Median 87.50 60.00 
Mode 85 60 
Std. Deviation 6.530 9.353 
Variance 42.644 87.471 
Range 25 40 
Minimum 75 40 
Maximum 100 80 
Sum 2630 1780 
 
Distribusi Frekuensi Post Test kelas Kontrol 
KONTROL 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 40 1 3.3 3.3 3.3 
45 2 6.7 6.7 10.0 
50 3 10.0 10.0 20.0 
55 7 23.3 23.3 43.3 
60 8 26.7 26.7 70.0 
65 3 10.0 10.0 80.0 
70 3 10.0 10.0 90.0 
75 2 6.7 6.7 96.7 
80 1 3.3 3.3 100.0 






Lampiran 13 Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji Linearitas 
 Uji Normalitas 




 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN .158 30 .053 .945 30 .127 
KONTROL .172 30 .024 .967 30 .468 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




   Sum of 
Squares df 
Mean 





(Combined) 788.542 5 157.708 2.165 .092 
Linearity 8.634 1 8.634 .119 .734 
Deviation from 
Linearity 
779.907 4 194.977 2.677 .056 
Within Groups 1748.125 24 72.839   









Lampiran 14 Uji Hipotesis dan Uji T-Test 
Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL BELAJAR EKSPERIMEN 30 87.67 6.530 1.192 
KONTROL 30 59.33 9.353 1.708 
 
Uji T-Tests 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  


















































Lampiran 15 RPP Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
KELAS EKSPERIMEN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah            : SDK Santa Maria Assumpta 
Kelas / Semester         : IV / 1 (Satu) 
Tema                          : 4 (Indahnya Kebersamaan) 
Subtema   : 1 (Keragaman Budaya Bangsaku) 
Pembelajaran   : 1 
Alokasi Waktu  : 1 X Pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1  : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di 
anutnya 
KI   2  : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,  
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI 3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI  4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh 
dari teks lisan, tertulus atau visual 
4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 
antar gagasan ke dalam kerangka tulisan 
Indikator 
3.1.1 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap 
paragraph dari   teks tersebut dengan mandiri.  
4.1.1  Menyajikan gagasan pokk dan gagasan pendukung di setiap 
paragrapf dari teks tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan 
tepat.  
IPA 
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran 
4.6 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
Indikator 




4.6.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang cara menghasilkan 
bunyidari beragam benda di sekitar dengan sistematis.  
IPS 
3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonnomi, 
budaya, etnis dan agama diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.  
Indikator 
3.2.1 Menyebutkan keragaman budaya, etnis dan agama dari teman-teman 
di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia dengan lengkap. 
4.2.1 Meyebutkan contoh sikap menghargai keragaman bangsa Indonesia 
(ekonnomi, budaya, etnis dan agama diprovinsi setempat) sebagai 
identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa 
mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap 
paragrapf dari   teks tersebut dengan mandiri 
2. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, menyajikan 
gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraph dari teks 
tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan tepat.  
3. Setelah eksplorasi, menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari 
beragam benda di sekitar dengan lengkap 
4. Setelah eksplorasi dan diskusi, menyajikan laporan hasil pengamatan 
tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di sekitar 
dengan sistematis. 
5. Setelah wawancara sederhana, menyebutkan keragaman budaya, etnis 
dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa 
Indonesia dengan lengkap. 
6. Setelah diskusi, mengkomunikasikan keragaman budaya, etnis dan 
agama teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia secara lisan 
dan tulisan dengan sistematis 
 
❖ Karakter Siswa Yang Diharapkan 
➢ Bahasa Indonesia Dan IPA   : Religius 
: Nasionalis 
: Mandiri 
: Gotong Royong 
: Integritas 
➢ IPS    : Religius 
: Disiplin 
: Semangat Kebangsaan 
: Cinta Tanah Air 




D. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan ▪ Guru menberikan salam dan 
mengajak siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. 
Religius 
▪ Guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
▪ Mengiformasi tema yang akan di 
belajarkan yaitu tentang “Indahnya 
Kebersamaan”. Nasionalis. 
▪ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di pelajari 




▪ Guru menjelaskan tentang 
keragaman di Indonesia kemudian 
menyuruh siswa membacakan teks 
tentang keragaman budaya Indonesia 
dan mengamti gambar yang terdapat 
pada buku siswa Mengamati  
▪ Setelah membaca siswa diminta 
menentukan gagasan pokok yang 
terdapat pada bacaan tersebut. 
Gotong Royong 
▪ Guru meminta 2 atau 3 orang siswa 
untuk membacakan hasil kerjanya. 
Mandiri  
▪ Guru menjelaskan kembali cara 
menentukan gagasan pokok. 
Integritas  
▪ Guru menyampaikan kepada siswa 
bahwa hari ini  akan belajar banyak 
tentang budaya Indonesia. 
▪ Guru menjelaskan tentang 
keragaman budaya salah satunya alat 
musik. Siswa di minta mengamati 
contoh alat musik yang dapat 
menimbulkan gelombang bunyi di 
udarah pada buku siswa 
▪ Guru meminta siswa menyebutkan 
benda-benda lain yang dapat 
menghasilkan bunyi (botol platik, 
tutupan panci dll).  




kelompok. 1 kelompok terdiri dari 4-
5 orang 
▪ Guru meminta siswa masing-masing 
dalam kelompok mencari informasi 
tentang daerah asal dan ciri khas 
daerah (pakayan adat rumah 
tradisional dan makanan) dengan 
teman di kelas, paling sedikit 8 
orang. Mandiri  
▪ Guru mengawasi siswa dan 
memotivasi siswa untuk aktif 
menjalankan tugasnya 
▪ Guru meminta siswa dalam setiap 
kelompok menjawab pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan hasil 
informasi yang mereka dapat pada 
LKPD yang telah disiapkan. Mandiri  
▪ Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi 
mereka di depan kelas .   
▪ Selesai presentasi guru menjelaskan 
kembali apa yang sudah di 
presentasikan oleh siswa dan 
memberikan penguatan tentang 
pentingnya sikap saling menghargai 
keragaman budaya, suku dan agama 
orang lain dalam kehidupan sehari. 
Mengkomunikasi  
Penutup  ▪ Guru mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang 
hal-hal yang dirasakan siswa. Materi 
yang belum dipahami dengan baik 
serta kesan dan pesan selama 
pelajaran. Integrasi 
▪ Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 
tentang pembelajaran yang telah di 
pelajar. 
▪ Guru melakukan penilaian hasil 
belajar. 
▪ Guru mengajak siswa berdoa bersama 
untuk mengakhiri kegiatan 







E. Sumber Dan Media Pembelajaran 
▪ Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
▪ Buku Siswa Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2017). 
▪ LKPD 
▪ Teks bacaan  
F. Materi Pelajaran 
▪ Menentukan gagasan pokok pada paragraf 
▪ Sifat-sifat bunyi 
▪ Keragaman budaya  
G. Metode Pembelajaran 
▪ Pendekatan    : Saintifik 
▪ Model pembelajaran : Contextual Teaching and Learning (CTL) 
 
H. Penilaian 
Format Penilaian Sikap 
 
No  Nama siswa  Perubaha tingkah laku 
  Santun Peduli Tanggung Jawab 
K  C B SB K  C B SB K  C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Kansa              
2 Delino              
3 Mundo              
4 Jems              
 
Keterangan  
K ( Kurang) : 1 
C (Cukup) : 2 
B (Baik) : 3 
SB (Sangat Baik) : 4 
1. Diskusi  
Penilaian diskusi dengan menggunakan rubrik, centang (√) pada 
bagian yang memenuhi kriteria.  



































































































































2. Bahasa Indonesia 
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KELAS KONTROL  
110 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah            : SDK Sta. Maria Assumpta 
Kelas / Semester         : IV / 1 (Satu) 
Tema                          : 4 (Indahnya Kebersamaan) 
Subtema   : 1 (Keragaman Budaya Bangsaku) 
Pembelajaran   : 1 
Alokasi Waktu  : 1 X Pertemuan 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang di    
anutnya 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya    diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan 
guru. 
KI 3  : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 
sekolah. 
KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetensi Dasar 
Bahasa Indonesia 
3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh 
dari teks lisan, tertulis atau visual 
4.1 Menata informasi yang didapat dari teks berdasarkan keterhubungan 
antar gagasan ke dalam kerangka tulisan 
Indikator 
3.1.2 Mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap 
paragraf dari   teks tersebut dengan mandiri.  
4.1.1  Menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap 
paragraf dari teks tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan 
tepat.  
IPA 
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan keterkaitannya dengan indera 
pendengaran 
4.6 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi 
Indikator 
3.6.1 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di sekitar 
dengan lengkap 
4.6.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang cara menghasilkan 




3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan 
agama di propinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial, ekonnomi, 
budaya, etnis dan agama di propinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik ruang.  
Indikator 
3.2.1 Menyebutkan keragaman budaya, etnis dan agama dari teman-teman 
di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia dengan lengkap. 
4.2.1 Meyebutkan contoh sikap menghargai keragaman bangsa Indonesia 
(ekonnomi, budaya, etnis dan agama di propinsi setempat) sebagai 
identitas bangsa Indonesia serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, siswa 
mengidentifikasi gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap 
paragraf dari   teks tersebut dengan mandiri 
2. Setelah membaca teks tentang keragaman budaya, menyajikan 
gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraph dari teks 
tersebut dalam bentuk peta pikiran dengan tepat.  
3. Setelah eksplorasi, menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari 
beragam benda di sekitar dengan lengkap 
4. Setelah eksplorasi dan diskusi, menyajikan laporan hasil pengamatan 
tentang cara menghasilkan bunyi dari beragam benda di sekitar 
dengan sistematis. 
5. Setelah wawancara sederhana, menyebutkan keragaman budaya, etnis 
dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa 
Indonesia dengan lengkap. 
6. Setelah diskusi, mengkomunikasikan keragaman budaya, etnis dan 
agama teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia secara lisan 
dan tulisan dengan sistematis 
❖ Karakter Siswa Yang Diharapkan 
➢ Bahasa Indonesia Dan IPA   : Religius 
: Nasionalis 
: Mandiri 
: Gotong Royong 
: Integritas 
➢ IPS    : Religius 
: Disiplin 
: Semangat Kebangsaan 
: Cinta Tanah Air 






D. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan ▪ Guru menberikan salam dan 
mengajak siswa berdoa menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. 
Religius 
▪ Guru mengecek kehadiran siswa dan 
mengisi lembar kehadiran siswa 
▪ Mengiformasi tema yang akan di 
dipelajari yaitu tentang “Indahnya 
Kebersamaan”. Nasionalis. 
▪ Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di pelajari 




▪ Guru menjelaskan tentang 
keragaman di Indonesia kemudian 
menyuruh siswa membacakan teks 
tentang keragaman budaya Indonesia 
dan mengamti gambar yang terdapat 
pada buku siswa Mengamati  
▪ Setelah membaca siswa diminta 
menentukan gagasan pokok yang 
terdapat pada bacaan tersebut. 
Gotong Royong 
▪ Guru meminta 2 atau 3 orang siswa 
untuk membacakan hasil kerjanya. 
Mandiri  
▪ Guru menjelaskan kembali cara 
menentukan gagasan pokok. 
Integritas  
▪ Guru menyampaikan kepada siswa 
bahwa hari ini  akan belajar banyak 
tentang budaya Indonesia. 
▪ Guru menjelaskan tentang 
keragaman budaya salah satunya alat 
musik. Siswa di minta mengamati 
contoh alat musik yang dapat 
menimbulkan gelombang bunyi di 
udarah pada buku siswa 
▪ Guru meminta siswa menyebutkan 
benda-benda lain yang dapat 
menghasilkan bunyi (botol platik, 
tutupan panci dll).  
▪ Guru meminta siswa mencari 




khas daerah (pakayan adat rumah 
tradisional dan makanan) dengan 
teman di kelas, paling sedikit 8 
orang. Mandiri  
▪ Guru menjelaskan materi yang 
berkaitan dengan keberagaman dan 
siswa bertanya jika ada yang belum 
mengerti. 
▪ Kemudian guru menjelaskan kembali 
secara keseluruhan materi yang telah 
dipelajari. Mengkomunikasi  
Penutup  ▪ Guru mengadakan refleksi dengan 
menanyakan kepada siswa tentang 
hal-hal yang dirasakan siswa. Materi 
yang belum dipahami dengan baik 
serta kesan dan pesan selama 
pelajaran. Integrasi 
▪ Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk menyampaikan pendapat 
tentang pembelajaran yang telah di 
pelajar. 
▪ Guru melakukan penilaian hasil 
belajar. 
▪ Guru mengajak siswa berdoa bersama 
untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran. Religius  
16 Enit 
E. Sumber Dan Media Pembelajaran 
▪ Buku Pedoman Guru Tema : Indahny a Kebersamaan Kelas 4 (Buku 
Tematik Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
▪ Buku Siswa Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik 
Terpadu Kurikulum 2013 Rev. 2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 2017). 
▪ LKPD 
F. Materi Pelajaran 
▪ Menentukan gagasan pokok pada paragraf 
▪ Sifat-sifat bunyi 
▪ Keragaman budaya  
G. Metode Pembelajaran 
▪ Pendekatan     : Saintifik 









Format Penilaian Sikap 
 
No  Nama siswa  Perubaha tingkah laku 
  Santun Peduli Tanggung Jawab 
K  C B SB K  C B SB K  C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Kansa              
2 Delino              
3 Mundo              
4 Jems              
 
Keterangan  
K ( Kurang) : 1 
C (Cukup) : 2 
B (Baik) : 3 
SB (Sangat Baik) : 4 
5. Diskusi  
Penilaian diskusi dengan menggunakan rubrik, centang (√) pada 
bagian yang memenuhi kriteria.  






































































































































6. Bahasa Indonesia 
 














































































n teman. Selalu 
mendukung dam 
memimpin teman 
















































































































































































































































































































n bunyi dari 
sebagian 
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